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ABSTRAK   
   
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai 
pengintegrasiaan nilai budaya berbasis Islam pada materi pembelajara IPS SD di kelas tinggi; 
(2) memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai pembudayaan nilai budaya berbasis 
Islam melalui pendekatan dan metode pembelajaran  IPS SD kelas tinggi; (3) memperoleh 
pemahaman yang mendalam mengenai pembudayaan nilai budaya berbasis Islam melalui 
penggunaan media pembelajaran IPS SD di kelas tinggi; (4) memperoleh pemahaman yang 
mendalam mengenai evaluasi pembudayaan nilai budaya berbasis Islam melalui 
pembelajaran IPS SD di kelas tinggi; dan (5) memperoleh informasi mendalam mengenai 
internalisasi nilai budaya berbasis Islam oleh peserta didik SD kelas tinggi. Penelitian 
dilaksanakan di SDIT Al-Izzah Kota Serang Provinsi Banten pada bulan Mei 2017 sampai 
dengan bulan Juni 2019. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
etnografi. Hasil penelitian menunjukkan: (1) nilai-nilai budaya Islam di SDIT Al-Izzah 
diintegrasikan ke dalam  mata pelajaran yang mengaitkan pokok bahasan dengan al-quran; 
(2) guru SDIT AlIzzah dalam menggunakan pendekatan dan  metode pembelajaran 
disesuaikan dengan tujuan pembelaran; (3) guru-guru SDIT Al-Izzah menggunakan media 
pembelajaran berbasis islami; (4) kegiatan evaluasi yang dilakukan di SDIT Al-Izzah yaitu 
aspek kognitif, sikap dan keterampilan; dan (5) Internalisasi nilai budaya berbasis Islam di 
SDIT Al-Izzah diimplementasikan melalui kegiatan-kegiatan: (a) Bina Peribadi Islam; (b) 
Tahfidz Alquran; (c) Baca Tulis Quran (BTQ); (d) budaya tertib; (e) kegiatan murojaah atau 
hafalan surat bersama; (f)  kegiatan berinfaq setiap hari; (g) kegiatan rutin shalat dhuha di 
masjid; (h) kegiatan rutin shalat dzuhur berjamaah; dan (i) keteladanan guru.     
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ABSTRACT   
   
This study aims to: (1) obtain a deep understanding of the integration of Islamicbased 
cultural values in social studies learning material in the high class; (2) obtain a deep 
understanding of the implementation of Islamic-based cultural values through approaches 
and methods techniques of social studies learning in high class  primary school; (3) obtain a 
deep understanding of the cultivation of Islamic-based cultural values through the use of 
social studies learning as the learning media in high class primary school; (4) obtain a deep 
understanding of evaluating the cultivation of Islamicbased cultural values through social 
studies learning in high class primary school; and (5) obtain in-depth information about the 
internalization of Islamic-based cultural values by high-class students. This study was 
conducted at SDIT Al-Izzah, Serang City, Banten Province in May 2017 to June 2019. This 
study used a qualitative approach with ethnographic methods. The results of this study show 
that: (1) Islamic cultural values in SDIT Al-Izzah are integrated into all subject that associate 
with Qur'an; (2) teachers of SDIT Al-Izzah have the ability to use appropriate learning 
approaches, methods, and techniques; (3) SDIT Al-Izzah teachers use Islamic-based learning 
media on all learning activities; (4) evaluation activities that carried out at SDIT Al-Izzah are 
not only on cognitive aspects but also on evaluating attitudes and skills; and (5) 
Internalization of Islamic-based cultural values in SDIT Al-Izzah is implemented through 
activities: (a) Development of Islamic personal; (b) Tahfidz Alquran; (c) Read and Write 
Quran (BTQ); (d) orderly culture; (e) murojaah activities or memorizing letters together; (f) 
daily investment activities; (g) regular dhuha prayer activities at the mosque; (h) routine 
dhuhur prayer activities in congregation; and (i) exemplary teacher.    
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PEMBUDAYAAN NILAI BUDAYA SEKOLAH BERBASIS ISLAM PADA 
PEMBELAJARAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL  
(Suatu Penelitian Etnografi di Kelas Tinggi Sekolah Dasar Islam Terpadu Al- 
Izzah Kota Serang Provinsi Banten)  
  
  
Dalam kehidupan manusia, baik individual maupun kolektif, pendidikan 
merupakan hal yang sangat penting. Bagi kehidupan berbangsa dan bernegara, 
pendidikan menjadi ujung tombak peningkatan kualitas sumber daya manusia suatu 
bangsa. Dalam dimensi yang lebih sempit, pendidikan merupakan proses belajar bagi 
individu untuk memperoleh perilaku yang baru sebagai hasil proses belajar. Aliran 
pembelajaran  Behavioristik memandang belajar sebagai perubahan tingkah laku 
yang merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respons.    
Dalam konteks Indonesia, pendidikan merupakan proses sosialisasi individu 
dengan lingkungannya. Sejalan dengan itu, Undang-Undang Nomor 20 pasal 1 ayat  
(1) Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan sebagai berikut.   
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.  
Sekolah Dasar merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sistem 
pendidikan nasional Indonesia. Hal itu secara eksplisit dinyatakan dalam Pasal 17 
ayat (2) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, yakni “Pendidikan dasar berbentuk sekolah dasar (SD) dan madrasah 
ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta sekolah menengah  pertama 
(SMP) dan madrasah tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain yang sederajat”. Salah satu  
 
tujuan pendidikan di SD adalah memberikan kemampuan dan keterampilan dasar 
(intelektual, sosial, moral, dan emosional) yang bermanfaat bagi kehidupan siswa 
sesuai dengan tingkat perkembangannya.  
Sekait dengan tujuan pendidikan di Indonesia, ada hal yang perlu dikritisi, yaitu 
masih adanya kesenjangan antara tujuan mencapai kematangan intelektual dan 
kematangan sosial, emosional, serta spiritual. Fakta menunjukkan bahwa sebagian 
besar lembaga pendidikan formal di Indonesia masih menempatkan aspek intelektual 
sebagai tujuan utama.  Sementara itu, aspek yang lain cenderung terabaikan. 
Pendidikan di sekolah umumnya lebih banyak mengejar lulusan yang memiliki 
pengetahuan, tetapi tidak memiliki penghayatan terhadap pengetahuan itu sendiri. 
Pendidikan seperti ini adalah pendidikan yang tidak membudayakan. Aspek 
pembudayaan dalam pendidikan belum banyak disentuh, baik pada tingkat kebijakan 
maupun pada tingkat sekolah,  I. Ketut Sekan, (2004).  
Adanya berbagai fenomena penyimpangan perilaku dari sebagian masyarakat 
memunculkan kritik terhadap orientasi pendidikan kita yang cenderung mengejar 
aspek intelektual semata. Hal ini memunculkan kesadaran tentang pentingnya 
pendidikan yang mengembangkan sikap dan perlilaku positif peserta didik melalui 
budaya sekolah positif.  Budaya ini tercermin dari perilaku warga sekolah yang 
memberikan iklim positif  terhadap peserta didik.   
 Budaya sekolah merupakan seperangkat adat atau tradisi, dan 
kebiasaankebiasaan yang bersifat positif  ataupun negatif. Perilaku yang dijalankan 
warga sekolah mengandung unsur norma, ritual, mitos, dan nilai tradisi yang 
merupakan kepercayaan dasar yang dianut semua warga sekolah dalam berperilaku, 
Sukardi dkk (2015).  
Setiap sekolah memiliki kebudayan khas sebagai ciri unik yang ikonik dari sekolah 
tersebut.  Dalam konteks itu, kebudayaan sekolah direpresentasikan secara konseptual 
 
melalui formulasi visi dan misi yang diimpelemetasikan secara konkret dalam bentuk 
program sekolah.  Relisasi gagasan budaya sekolah itu salah satunya dipraktikkan melalui 
pembelajaran mata pelajaran IPS. Secara riil,  pembelajaran IPS direlasikan  dengan 
internalisasi nilai-nilai Islam,  terutama yang beririsan dengan pesan nilai beriman, 
bertakwa, dan berilmu (robbani) yang menjadi tumpuan utama sekolah tersebut.  
Dalam menanamkan fondasi nilai-nilai budaya sekolah berbasis Islam melalui 
pengintegrasian pada mata pelajaran IPS, SDIT Al-Izzah Kota Serang menggunakan 
model pembelajaran tuntas. Ketuntasan dalam belajar merupakan hal yang sangat penting 
bagi para peserta didik sekolah dasar dalam mencapai standar kompetensi dan kompetensi 
dasar yang telah ditetapkan. Terlebih lagi, bagi para peserta didik yang mengalami 
kesulitan belajar. Dengan demikian,  pembudayaan nilai budaya sekolah berbasis Islam 
yang diintegrasikan melalui mata pelajaran IPS berpotensi mencapai hasil yang lebih baik 
karena peserta didik dituntut untuk menguasai dan memiliki kompetensi  yang diharapkan 
dari pembelajaran mata pelajaran tersebut sesuai dengan target yang ditentukan oleh 
pendidik.  
Berdasarkan pengamatan penulis, selama penulis menjadi pembimbing praktik 
mengajar mahasiswa calon sarjana pendidikan sekolah dasar dan mahasiswa Pendidikan 
Profesi Guru (PPG)  guru sekolah dasar  dalam jabatan, sekolah-sekolah dasar di Kota 
Serang memiliki visi dan misi sekolah yang menjadi ciri khas sebagai budaya sekolah. 
Namun, dalam proses pembudayaan melalui pembelajaran, sekolahsekolah itu tidak  
berbasis pembelajaran tuntas sehingga budaya sekolah yang diidealkan tidak berhasil 
membudaya pada sikap dan perilaku peserta didiknya. Sementara itu, Sekolah Dasar 
Islam Terpadu (SDIT) Al-Izzah Serang merupakan satu dari sedikit sekolah dasar yang 
menerapkan konsep pembelajaran tuntas dalam pembelajaran. Dengan demikian, visi dan 
misi sekolah sangat dimungkinkan membudaya dalam sikap dan perilaku peserta didik.   
 
Berkat  upaya yang terus-menerus dan konsisten dalam menanamkan budaya 
berbasis Islam yang diintegrasikan dalam mata pelajaran, lulusan SDIT Al-Izzah 
memiliki keunggulan ganda, yakni capaian akademik yang ditunjukkan oleh level 
kompetensi (hasil belajar) yang baik yang dapat diukur  dalam bentuk angka serta  sikap 
dan perilaku peserta didik yang berkarakter Islami sebagaimana dapat diketahui 
berdasarkan pengamatan.  Seiring dengan itu, SDIT Al-Izzah mendapatkan kepercayaan 
yang luar biasa dari masyarakat. Hal itu terlihat dari jumlah pendaftar setiap tahun yang 
selalu jauh melebihi kuota penerimaan peserta didik baru.  
 Tujuan utama yang ingin dicapai dari penyelenggaraan SDIT Al-Izzah adalah 
membentuk generasi yang beriman, bertakwa, dan berilmu (robbani) yang siap 
menghadapi tantangan global dengan menerapkan prinsip-prinsip Sekolah Islam 
Terpadu (SIT). SDIT Al-Izzah menerapkan kurikulum yang bersumber pada (1) 
Kurikulum Pendidikan Nasional; (2) Kurikulum Khas Yayasan (BTQ Izzati, Tahfidzul 
Quran), bahasa Arab, bahasa Inggris, komputer, pembiasaan wudu, dan salat, TFC 
(pembinaan akhlak dan amaliyah ibadah); dan (3) Kurikulum Jaringan Sekolah Islam 
Terpadu (JSIT).   
Dengan kurikulum khas tersebut, SDIT Al-Izzah memperoleh kepercayaan 
masyarakat sehingga memberikan nilai tambah bagi para siswanya. Dalam upaya 
mendidik siswa agar tercipta keterpaduan antara pendidikan di sekolah dan di rumah, 
SDIT Al-Izzah menggunakan media komunikasi WhatsApp dengan orang tua. Setiap 
guru kelas membentuk grup WhatsApp orang tua murid. Dengan komunikasi ini,  
perkembangan anak dapat dipantau oleh orang tua murid. Dalam mengimplementasikan 
penilaian kepada peserta didik, dilakukan penilaian objektif. Bagi peserta didik yang 
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sekolah melakukan remedial. 
Jika setelah dilakukan remedial ternyata siswa belum mencapai KKM, peserta didik 
yang bersangkutan harus kembali mengikuti remedial sampai tiga kali. Apabila setelah 
dilakukan tiga kali remedial ternyata perserta didik belum mampu mencapai KKM, 
 
tindakan berikutnya adalah melakukan bimbingan khusus sampai siswa benar-benar 
tuntas dalam belajar dan mencapai KKM.  
Berdasarkan paparan di atas, penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian  
dengan fokus kajian pada pembudayaan nilai budaya sekolah berbasis Islam pada 
pembelajaran IPS kelas tinggi, dengan sub focus sebagai berikut: (1) pengintegrasiaan 
nilai budaya berbasis Islam pada materi pembelajara IPS SD di kelas tinggi; (2) 
pembudayaan nilai budaya berbasis Islam melalui pendekatan dan metode pembelajaran 
IPS SD di kelas tinggi; (3) pembudayaan nilai budaya berbasis Islam melalui penggunaan 
media pembelajaran IPS SD di kelas tinggi; (4) evaluasi pembudayaan nilai budaya 
berbasis Islam melalui pembelajaran IPS SD di kelas tinggi; dan (5) internalisasi nilai 
budaya berbasis Islam oleh peserta didik kelas tinggi.  
Penelitian ini mengunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan metode 
etnografi. Menurut Spradley, “Etnografi adalah suatu kebudayaan yang mempelajari 
kebudayaan lain. Etnografi merupakan suatu bangunan pengetahuan yang meliputi teknik 
penelitian, teori etnografi, dan berbagai macam deskripsi kebudayaan.  Etnografi 
berulangkali bermakna untuk membangun suatu pengertian yang sistematik mengenai 
kebudayaan manusia dari perspektif orang yang telah mempelajari kebudayaan itu” 
(Spradley, 1980). Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan rekaman audio dan 
video, catatan lapangan, dan dokumen, sedangkan prosedur analisis data mengunakan 
model Spradley (1980), yaitu analisis domain, taksonomi, komponen, dan analisis tema 
budaya. Proses pembudayaan nilai budaya sekolah berbasis Islam pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial  dieksplanasikan sebagai berikut.  
Pertama, pengintegrasian nilai budaya berbasis Islam pada materi pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas tinggi, yaitu pengintegrasian nilainilai Islam 
dicantumkan dalam dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat 
oleh guru melalui kelompok kerja guru sekolah SDIT Al-Izzah. Koordinator mata 
 
pelajaran IPS mengontrol dan mengoordinasikan isi dari rencana pembelajaran yang 
dibuat oleh tim guru. Koordinator mata pelajaran melakukan pemeriksaan untuk 
memastikan bahwa keterkaitan materi dengan nilai-nilai yang dicantumkan dalam 
RPP sudah benar.  Nilai-nilai Islam yang diintegrasikan tersebut bersumber dari 
Alquran dan Hadis.   
Kedua, pembudayaan nilai budaya berbasis Islam melalui pendekatan, dan 
metode pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial SD di kelas tinggi.  Perangkat 
pembelajaran disusun dalam kegiatan KKG. Dalam kegiatan  KKG, didiskusikan 
pendekatan dan metode pembelajaran yang dianggap cocok untuk setiap materi 
pembelajaran yang diintegrasikan dengan nilai-nilai budaya berbasis Islam. Selain itu, 
integrasi nilai-nilai budaya berbasis Islam diupayakan oleh sekolah dengan cara 
memfasilitasi kegiatan lokakarya (workshop) atau sekadar pembakalan materi kepada 
guru dalam metode pembelajaran.  Bahkan, mendatangkan pemateri dari pihak luar 
untuk benar-benar mampu mengintegrasikan nilai budaya Islam melalui pendekatan 
dan metode pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.   
Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, fenomena-fenomena sosial yang 
muncul dijadikan sebagai sumber pembelajaran dan dijadikan sebagai sarana untuk 
memperkuat pembudayaan nilai budaya Islami. Misalnya, ketika ada teman yang sakit, 
siswa diajak untuk menjenguk. Pada kegiatan menjenguk itu, guru menjelaskan makna di 
balik menjenguk teman yang sakit dengan mengaitkannya pada nilai-nilai Islam. Sekolah 
sering melaksanakan workshop yang bertujuan meningkatkan kreativitas guru dalam 
menetapkan pendekatan dan metode pembelajaran yang tepat untuk menyampaikan 
materi pembelajaran yang dikolaborasikan dengan pembudayaan nilai budaya berbasis 
Islam. Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, guru-guru SDIT Al-Izzah 
menerapkan pendekatan dan metode yang bervariasi sesuai dengan materi pembelajaran 
dan selalu dikaitkan dengan nilai-nilai budaya Islam. Guru-guru lebih sering membawa 
peserta didik ke dalam situasi kontekstual yang riil. Misalnya, ketika ada teman yang 
 
sakit, mereka diajak untuk menengok teman yang sakit dan guru menjelaskan makna 
kegiatan tersebut serta kaitannya dengan nilai-nilai Islam dengan merujuk ayat Alquran 
dan Hadis yang sesuai dengan konteks. Kegiatan pembelajaran tidak hanya dilakukan di 
dalam kelas, tetapi juga dilakukan di luar kelas, seperti masjid, gazebo, dan tempat lain 
yang dianggap dapat memberikan suasana baru bagi siswa sekaligus memanfaatkan 
sumber belajar lain di luar kelas. Selain itu, berdasarkan pengamatan peneliti, pola 
pembelajaran tidak berpusat pada guru, tetapi lebih banyak melibatkan siswa untuk aktif 
melaksanakan pembelajaran. Interaksi guru dengan siswa dalam pelaksanaan 
pembelajaran dilakukan dengan menerapkan komunikasi dua arah. Dalam melaksanakan 
pembelajaran, guru selalu melibatkan siswa dengan melontarkan pertanyaan-pertanyaan 
kepada siswa. Metode diskusi digunakan untuk lebih memberikan ruang keterlibatan 
siswa dalam pelaksanaan pembelajaran. Metode bermain peran dipakai untuk 
meningkatkan pemahaman cerita dan mengembangkan kreativitas, rasa percaya diri, dan 
penjiwaan terhadap pesan dari materi yang diajarkan. Metode cerdas cermat dilakukan 
untuk meningkatkan tanggung jawab, percaya diri, kerja sama, dan mengulas kegiatan 
pembelajaran. Metode bercerita digunakan untuk memahami isi cerita, mendalami materi, 
memahami pesan teks, mengembangkan kemampuan mendengarkan dan bercerita, serta 
melatih konsentrasi siswa. Dengan pendekatan dan metode yang variatif dan fungsional 
itu, dalam pengamatan penulis, siswa-siswa di SDIT Al-Izzah melibatkan diri secara aktif 
dan tampak benar-benar menyenangi proses pembelajaran.  
Ketiga, pembudayaan nilai budaya berbasis Islam melalui penggunaan media 
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial sekolah dasar di kelas tinggi. Media  pembelajaran 
yang digunakan disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran. Penggunaan media 
pembelajaran berbasis perangkat lunak komputer. Pemilihan media pembelajaran 
dilakukan dengan memperhatikan ciri khas SDIT Al-Izzah, yakni berciri khas Islam. 
Misalnya, ketika media yang digunakan memuat gambar atau foto wanita, gambar atau 
foto tersebut harus menampilkan  wanita yang menutup aurat atau mengenakan kerudung. 
 
Demikian juga untuk penggunaan contoh-contoh dan nama orang, contoh atau nama 
orang yang ditampilkan harus bernuansa Islami. Tempat atau lingkungan sekitar sebagai 
sumber pembelajaran juga digunakan sebagai media pembelajaran, khususnya untuk 
pembudayaan nilai-nilai Islam di sekolah, seperti musala. Dalam konteks itu, musala 
sebagai tempat kegiatan ibadah dijadikan sebagai tempat untuk terjadinya proses asimilasi 
atau peleburan nilai-nilai budaya Islam. Media yang sering digunakan dalam 
pembelajaran IPS adalah LCD Projector, laptop, program powerpoint, gambar/chart, dan 
video/foto dengan isi konten atau tayangan berbasis Islam.  
Keempat, evaluasi pembudayaan nilai budaya berbasis Islam melalui pembelajaran 
ilmu pengetahuan sosial sekolah dasar di kelas tinggi.  Berdasarkan pengamatan dan hasil 
wawancara, berbeda dengan sekolah-sekolah lainnya, di SDIT Al-Izzah, tidak ada 
ruangan yang khusus diperuntukkan sebagai ruang bagi para guru dengan label ruang 
guru. Selama di sekolah, guru beristirahat di ruang kelas masingmasing. Hal ini menarik 
untuk diungkap sebab sekolah bukan tidak mampu membangun secara fisik ruang guru, 
tetapi  ada aspek yang diidealkan, yakni agar guru dapat secara efektif melakukan 
pengawasan terhadap aktivitas peserta didik secara utuh dalam perannya sebagai guru 
kelas. Ruang kelas yang difungsikan seperti itu berdampak lebih positif terhadap pribadi 
guru, yakni menghindarkan diri untuk melakukan hal-hal yang tidak produktif selama di 
sekolah, misalnya mengobrol atau membicarakan hal yang tidak penting selama waktu 
istirahat sehingga dapat lebih fokus pada aktivititas yang bermakna.  Selain itu, guru dapat 
lebih cermat dan utuh mengamati perilaku siswa, baik selama aktivitas KBM maupun 
aktivitas di luar KBM. Relevan dengan itu, peneliti menemukan beberapa fakta yang 
menarik dan penting, yakni (1) secara periodik atau insidental, guru kelas memberikan 
laporan kepada orang tua siswa mengenai perkembangan siswa dalam hal sikap. Jika 
ditemukan siswa yang dianggap memiliki sikap kurang baik, guru akan melaporkan 
kepada orang tua melalui Buku Penghubung dan media komunikasi Whatsapp secara 
langsung; (2) dilaksanakannya evaluasi mingguan mengenai perkembangan sikap siswa;  
 
(3) adanya evaluasi bulanan mengenai perkembangan sikap siswa;  dan (4) evaluasi harian 
dapat dilakukan oleh guru berkaitan dengan sikap anak sebab guru dapat melihat secara 
langsung perkembangan sikap siswa melalui kegiatan pembiasaan di sekolah, misalnya 
kegiatan berdoa sebelum pembelajaran, kegiatan salat duha, kegiatan salat zuhur 
berjamaah, serta kegiatan pemberian infak/sedekah yang dibimbing oleh guru. Dengan 
bimbingan langsung, guru dapat melakukan evaluasi secara langsung sebab guru terlibat 
dalam kegiatan-kegiatan pembiasaan.  
Kelima, Internalisasi nilai budaya berbasis Islam oleh peserta didik sekolah dasar 
kelas tinggi. Pembudayaan nilai budaya berbasis Islam di SDIT Al-Izzah yang dirancang 
dan diimplementasikan melalui kegiatan kurikuler ataupun ekstrakurikuler memiliki 
tujuan utama agar nilai-nilai tersebut menjadi bagian tidak terpisahkan dari kehidupan 
siswa. Dengan proses pembiasaan, nilai-nilai tersebut akan menjadi budaya yang melekat 
pada diri siswa. Berdasarkan dokumentasi, wawancara, dan pengamatan disimpulkan 
bahwa internalisasi nilai budaya berbasis Islam di SDIT AlIzzah diimplementasikan 
melalui kegiatan-kegiatan sebagai berikut: (1) Bina Peribadi Islam; (b) Tahfidz Alquran; 
(c) Baca Tulis Quran (BTQ); (d) budaya tertib;  
(e) kegiatan Murojaah atau hafalan surat bersama; (f)  kegiatan berinfak setiap hari;  
(g) kegiatan rutin shalat duha di masjid; (h) kegiatan rutin salat zuhur berjamaah; dan (i) 
keteladanan guru.  Hal-hal  itulah yang merupakan nilai unggulan yang distingtif sehingga 
melandasi respons orang tua calon peserta didik untuk mendaftarkan anakanaknya ke 
SDIT Al-Izzah.  
Temuan penelitian  yang  dapat dirumuskan berdasarkan studi mendalam terhadap 
pembudayaan nilai budaya sekolah berbasis Islam pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial adalah sebagai berikut: (1) dari aspek fisik berupa fasilitas ruangan, terdapat 
keunikan, yakni Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Izzah tidak mengalokasikan ruangan 
yang diperuntukkan sebagai Ruang Guru dengan fungsi sebagai tempat beristirahat atau 
 
fungsi lainnya. Fakta ini bukanlah sesuatu yang sederhana atau bersifat praktis, melainkan 
secara simbolik memiliki makna mendalam. Para guru kelas semua berada di kelas 
masing-masing sampai aktivitas sekolah berakhir.  Dengan demikian, setiap hari para 
guru menjalankan tugas sebagai guru kelas secara bertanggung jawab, efektif, dan 
optimal, serta terhindarkan dari aktivitas yang tidak produktif. Semua guru kelas memiliki 
tanggung jawab untuk mengawasi dan membimbing peserta didik dari mulai masuk 
sekolah sampai pulang kembali; (2) agar aktivitas dan kinerja guru dapat diarahkan pada 
pencapaian visi dan misi yang brsifat nyata, di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Izzah, 
disediakan fasilitas berupa ruang kerja guru. Ruang ini secara fungsional digunakan untuk 
memfasilitasi para guru yang akan melakukan rapat kerja guru,  melakukan koordinasi 
antarguru mata pelajaran, dan tempat pelatihan dalam rangka meningkatkan kompetensi 
guru. Dengan demikian, keguyuban guru diorientasikan pada hal-hal bermakna dan 
penting bukan pada aktivitas yang minus nilai, seperti bergosip atau hiburan; (3) dalam 
proses rekrutmen guru,  untuk menjadi guru di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Izzah 
tidak dilakukan tes yang berhubungan dengan kompetensi akademik. Namun, 
dipersyarakan memiliki kualifikasi pendidikan  minimal sarjana dan memiliki iman dan 
takwa, yang dapat menjadi teladan bagi peserta didik. Pertimbangan yang melandasi 
pentingnya menetapkan syarat keimanan dan ketakwaan bagi calon guru adalah 
argumentasi bahwa untuk membentuk pendidik yang memiliki sikap iman dan takwa 
memerlukan waktu yang panjang  daripada membentuk pengetahuan (ilmu). Hal ini 
sebagai upaya untuk mendukung terwujudnya tujuan sekolah, yakni iman, takwa, dan 
ilmu. Hal itu berkebalikan dengan sekolah-sekolah lain yang menetapkan prestasi 
 
akademik calon pendidik sebagai syarat utama sehingga dites dengan instrumen yang 
berorientasi akademik.  
